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Abstrak

Nama Raja Ali Haji tidak pernah kita lupak n setiap kita
membicarakan sejarah sastra Melayu Klasik. sastrawan
produktif pada zamannya, abad ke-19. Karya-kary monumental
yang sampai kepada kita antara lain Silsilah Mel u dan Bugis
dan Segala Raja-rajanya, Tuhfat al Nafis, dan G rindam dua
belas. Ia terkenal sebagai cendikiawan muda y ng diangkat
sebagai penasihat keagamaan ketika Rraja Ali bi Raja Jafar
menjadi Yamtuan Muda pada tahun 1845.

Tulisan ini mencoba menganalisis sebuah p isinya yang
terkenal dengan nama Gurindam Dua Belas, gu indam yang
terdiri dari dua belas pasal, yang tidak mustah merupakan
aktualisasi nilai-nilai keagamaan, agama Islan, y g dianutnya
dan bahkan menjadi sikap hidupnya yang dimaksu 'kannyapula
sebagai wacana yang dulce et utile, yang menye angkan dan
berguna.

Hasi/ ana/isis terhadapnya menunjukkan bah

t
a Gurindam

Dua Belas mengaktualisasikan empat aspek p kok ajaran
agamanya, agama Islam, yakni aspek akidah tauhid, spek ibadat,
aspek akhlak, dan aspek mua 'amalat duniawiat, diungkapkan
dalam konvensi sastra yang menyenangkan.

I. Pendahuluan

S'etiap kita membicarakan sastra Melayu klasik, na

~

a Raja Ali Haji
bin Raja Ahmad tidak pernah kita lupakan. fa menghasil n/meninggalkan
karya-karya yang terkenal, seperti: Si/si/ah Melayu dan ugis dan Segala
Raja-rajanya, Tuhfat al Nafis, Bustanul Katibin, Ki b Pengetahuan
Bahasa Syair Sultan Abdul Muluk, dan Gurindam Dua Belas (mungkin
masih ban yak lagi karyanya yang lain).

Raja Ali Haji (1809 - 1870) yang dilahirkan di PUlaU

j

Penyengat, Riau,
adalah seorang tokoh produk zamannya. Dengan tekunnya dia
memperhatikan berbagai akibat perubahan sosial poli ik yang dialami
dunialmasyarakat Melayu pada abad ke-18 dan ke-19 dan karya-karya
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yang dihasil

~

annya berakar dengan kuatnya dalam tradisi Melayu dan
Islam scrta 11encerminkan usahanya yang sungguh-sungguh mengenai
konsep rcligi sitasnya (8. Watson Andaya dalam Anihony Reid. 1983:
98).

Semasa lludanya, Raja Ali Haji selalu menyertai ayahnya, Raja
Ahmad, dala berbagai ekspedisi dan dalam waktu yang agak lama ia
tinggal dan eIajar di Makah (Liaw Yock Fang, 1975: 342). Walaupun
masih muda, ia terkenal sebagai cendikiawan agama dan sering pula dia
dimintai nas hat dan pendapat~pendapatnya mengenai doktrin-doktrin
agama. Bahk n, dia diangkat sebagai penasihat keagamaan ketika Raja Ali
bin Raja Ja'£; r menjadi Yamtua Muda pada tahun 1845. Namun, dia (ebih
dikenal sebag i penulis (Liaw Yock Fang, 1975:342).

B. Wats n Andaya (dalam Anthony Reid, 1983: 103-105) menulis
bahwa kema puan dan keahlian Raja Ali Haji dalam hal-hal keagamaan,
silsilah, sejar h, hukum adat, dan kesastraan menyebabkan reputasi dan
prestisenya c kup tinggi di kalangan masyarakat bangsanya dan dipandang
sebagai cend kiawan muslim yang taat dan fanatik. Hal itu dibuktikannya
dengan men iptakan karya-karya besarnya yang sampai kepada kita.
Karya-karyan a itu tidak mustahil diciptakan dengan maksud untuk
membantu da membimbing masyarakat bangsanya agar senantiasa dalam
hidup saleh, ersikap dan berperilaku yang sesuai dengan tuntunan agama
Islam dan dat istiadat Melayu. Residen Netscher dalam laporan
pensiunnya enggambarkan Raja Ali Haji sebagai cendekiawan yang
sangat fan~ti dan bersikap antagonistik terhadap kehadiran orang-orang
Eropa.

Hal-hal itulah yang melatarbelakangi keinginan penulis untuk
meneJ.aahGu indam Dua Be/as, salah satu karyanya, yang tidak mustahil
dimaksudkan ya untuk membimbing masyarakatnya ke arah hidup saleh
dan berpegan teguh kepada norma/nilai- nilai Islam, agamanya.

II. Gurindam Du Belas yang terdiri atas dua belas pasal itu clapatkita baca di
dalam buku uisi Lama yang disusun oleh Sutan Takdir Alisyahbana,
1979, diterbit an oleh PT Dian Rakyat Jakarta, yang dikutipnya dari De

. TwaalfSpreu gedichten,E.NetscherdalamTijdschriftvoor Indischelaal,
land-en volke kunde.

Tampiln sebuah karya sastra, misalnya Gurindam Dua Be/as itu,
seperti yang ikatakan oleh Teeuw (1984: 95) tidak lahir dalam situasi
vakum, keha paan mutlak, tetapi tcrikat oleh bcrbagai ikatan konvensi
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sastra yang ada dan harus takluk pada berbagai pem

~

aruan, mcmpunyai
pertalian dengan tcks-teks lain. baik dengan tcks-t ks yang sezaman,

maupun dengan teks-teks yang mendahuluinya. f~ub ngan antartcks itu
j

sastra yang lahir dalam situasi kekosongan budaya (Ri faterre, 1978: II).
Dikatan pula oleh Kristeva (Iewat Rachmat Djoko radopo, 1985: 6)
bahwa setiap teks sastra itu merupakan mozaik kutipan- kutipan,
penyerapan, dan transformasi teks-teks lain(transfon 1asi teks dari jenis
yang satu kejenis yang lain itu sesuai dengal!dinamika istemjenis sastra.

Dalam kaitannya dengan uraian di atas, penulis berasumsi bahwa
karya-karya Raja Ali Haji yang sampai kepada kita it kiranya memiliki
hubungan intertektualitas ataupun hubungan antart ks, baik dengan
teks-teks yang sezaman, maupun dengan teks-teks se eIumnya, terutama
teks-teks besar yang berkaitan dengan ajaran-a,jaran slam, agama yang
dianutnya. Sebagaimana dikemukakan oleh B. Wats n Andaya (dalam
Anthony Reid, 1983: 103) bahwa Tuhfat al Nafis be alian erat dengan
Silsilah Melayu dan Bugis dan bertalian sejarah pula engan karya-karya
yang bersifat didaktis sebelumnya, seperti Thammarat / Muhammah dan
Intizam Maza 'if al Malik

Thammarat al Mahamah dan Intizam W;za'if al Malik
menggambarkan konsep-konsep ideal Raja Ali Haji m ngenai fungsi raja
dalam politik praktis dan pemerintahan gaya Islam. 'lsilah dan Tuhfat
berisikan materi-materi yang sarna, yakni mengisahkan engalaman "Lima
orang Bugis bersaudara", leluhur Raja-Raja P nyengat, setelah
meninggalkan kampung halamannya dan migrasi ke dunia Melayu. Silsilah
mengisahkannya lebih singkat dan berakhir dengan perang
Bugis-Minangkabau pada tahun 1737, sedangkan T. hfat melanjutkan
ceritanya sampai pada tahun 1864 ketika Tumenggung bu Bakar diangkat
menjadi Maharaja Johor (Liaw Yock Fang, 1975:243 - 49).

Karya-karya Raja Ali Haji yang sampai kepad kita itu kiranya
merupakan kunci untuk dapat memahanii penampilan s sok Raja Ali Haji,
kemampuan dan persepsinya mengenai pernikiran keag maannya, konsep
idealnya mengenai perilaku hidup saleh, adat istiadat raja dalam politik
praktis, tugas-tugas spriritual dan akhlak, serta cita-cita ya selaku seorang
muslim.

III. Di dalam Gurindam Duo Be/as Raja Ali Haji bcrkata,

"Ini gurindam pasal yang pertama:
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Barang
l

~iapa liada memegang agama.

sckali-k Iii tim/a hoteh dibitangktl/1nallla.7
Barangj\'iapa mcngcnat yang empat.

lllaka it ilutah orang yang ma 'rtfal.

Barang f\'iapa mcngenal Allah

surllh dbntcgahnya tiada ia lllenyatah.

Barang ~'iapa mengcnal diri.

maka Iclah mcngenal akan Tlihan yang bahri.

Barcmg
I

~iapa Illcngcnal dllnia,

tahulah ia barang yang lerpedaya.

Barang ~iapa mengenal akhirat.

tahlilah lia dllnia mlldarat.

Apa y ng dikatakan oleh Raja AIi Haji dalam gurindam pasal yang
pertama di. atas merupakan hasil perenungan ataupun kontemplasinya
terhadap te s-teks ajaran agamanya, Islam. Oi dalam teks Qllran, surat 30,
ayat 30, dis butkan "Tegakkan wajahmu, wahai manusia, pada agama yang
suci ciptaa Tuhanmu yang sesuai dengan fitrahmu..." Teks itulah yang
ditransfo asikan oleh Raja Ali Haji, kemudian diwujudkannya dalam
bentuk guri 1dambait pertama. Raja Ali Haji mengungkapkan bahwa orang
yang tiada emegang agama tiada lagi memiliki nama, sebagai manusia.
Manusia h rus beragama karena beragama itu adalah fitrah manusia itu
sendiri. 0 lam hidup dan kehidupannya manusia haruslah selalu
mengarahk n dirinya kepada agama.

Apabil manusia itu beragama dan berpegang tcguh kepada
agamanya, ia mampu memahami dan menghayati yang empat, manjadi
orang yan makrifat. Orang yang makrifat ialah orang yang mengenal
Allah, oran yang beriman. Orang yang beriman akan selalu menegakkan
dan mela sanakan perintah-Nya clan menjauhi serta meninggalkan
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larangan-Nya. Orang yang beriman pun akan mampu

~

mengcnali dirinya.
dan mclalui pl:ngcnalandirinya manusia pun mcngcnaJ' Tuhannya.

Manusia yang telah mcngcnali Tuhan dan diriny akan sadar bahwa
I I

I. LpUru, IIIL n.Llmencmp.!!U L mcJJan II
dan kehidupannya di dunia. Untuk itu manusia harns cnantiasa bcrusaha
mengenali dunia tempat hidupnya. Oengan menge ali dunia tempat
manusia mengembangkan hidup dan kehidupannya, mpat yang penuh
dengan pe~uangan, manusia akan tahu apa-apa yang m ndukung dan yang
berguna dan apa-apa yang terpedaya, yang akan mem erdayainya dalam
kehidupannya di dunia.

Oalam pada itu, manusia yang makrifat, yang be' an kepada Tuhan
akan menyadari bahwa ia akhimya akan mati, akan hi p di alam akhirat,
hidup yang langgeng dan abadi. Hidup dan kehidup di akhirat itulah
yang mcrupakan tujuan akhir dari kehiduparl manusi . Bagi orang yang
beriman, kehidupan bahagia di akhiratlah yang menj i tujuan utamanya.
Olch karena itu, manusia yang beriman, manusia ya g makrifat dalam
hidup dan kehidupannya di dunia ini senantias memahami dan
manghayati yang empat, yakni empat aspck ajaran agamanya. Empat
aspek ajaran agama yang dimaksud ialah: akidah tauh d, ibadat. akhlak,
dan mu 'amalatduniawiat.

Raja Ali Haji, selaku seorang muslim yang taat, angaktualisasikan
empat aspek ajaran agamanya itu ke dalam Gurinda Dua Belasyang
terkenal dalam sejarah sastra Melayullndonesia. Raja Ali Haji
menciptakan Gurindam Dua Belas itu pada haki atnya merupakan
cerminan perasaan, pengalaman, dan pemikirannya d am hubungannya
dengan hidup dan kehidupan manusia di dunia ini. Gu indam Dua Belas
itu dengan sendirinya mengandung intensi Raja Ali Haj yang berupa buah
pikiran dan perasaannya, pandangan dan gagasannya, ataupun segenap
pengalaman kejiwaannya, yang pada gilirannya ka a sastranya itu
membuat pembaca yang mampu memahaminya mcrasa enang dan dengan
perasaan yang tidak mengenal jemu senantiasa mengga linya, mcnjadikan
sebagai sesuatu yang menyenangkan dan berguna.

Oi dalam Gurindam Dua Belas itu Raja Ali Haji tclah
mengungkapkan pemikiran dan cita-cita keagam nya yang pada
dasamya sangat erat kaitannya dengan sumber dan muara gurindam
sebagai karya sastra, yakni bidang agama yang meling upi Raja Ali H~ji
dan masyarakat Me1ayu. Bagi Raja Ali Haji, sescoran sekali ./wli tiada
boleh dibilangkan nama apabila dia tidak mengenal dan mcnghayati yang
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empat scpc i yang diungkapkannya di dalam gurindam pasal yang
pcrtan13 itu. yakni iman, ibadat, akhlak, dan nw'amalat duniawiat. Olch
karcna itu. idaklah tcrlalu berlebihan apabila dikatakan bahwa agama
(Islam) bagi Raja Ali Haji merupakan gapura agung bagi karya sastranya,
a13u merup an sumber penciptaan gurindamnya dan kepada agan1alah
gurindamny itu bermuara. "Pada awal mula, segala sastra adaJahrcligius,"
dcmikian k 13 mangunwijaya (1982), walaupun harus disadari bahwa
pengertian a amajangan diidcntikkan dengan pengertian rcligi.

Bagi ja Ali Haji, dalam perspektif kebudayaan bangsa dan
masyarakatn fa, agama Islam merupakan simpai pengikat bagi berbagai
macam ting atan sosial dalam pembinaan kebudayaan itu sendiri. Agama
(nilai-nilai lam) yang akan menjaga pranata tradisi Melayu, yang
mcnjaga p ata moral, dan yang akan mengarahkan pembinaan generasi
dengan me gajarkan serbaneka kebajikan, kebaikan, dan kebenaran.
Bersamaan engan fungsinya yang konservatif itu, agama (nilai-nilai
Islam) bagi aja Ali H~jijuga merupakan faktor yang kreatif dan dinamik,
yang meran sang dan memberi makna kehidupan, mempertahankan
kemapanan uatu pola kemasyarakatan dan sekaligus sebagai penunjuk
jalan bagi mat manusia di tengah rimba belan13ra kehidupan dunia
dengan mem crikan harapan akan masa depan. Dengan demikian, jelaslah
bahwa ag a (nilai-nilai Islam) merupakan dorongan penciptaan
(Gurindam ua Be/as) dan sebagai sumber ilhamnya.

Selanjut ya Raja Ali Haji berkata, "Ini gurindam pasal

yang kedua :

Barong si~pa mengena/ yang tersebut,

tt;lhulah iJ ~akna taleut.

Barang sifpa meninggalkan sembahyang,

seperti mf"ah tiada bertiang.

Barang siqpa meningga/kan puasa,

tidaklah Jendapat dua termasa.

Barang si4pa meninggalkan zakat,

tiadalah a~tanya beroleh berkat.
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Barang siapa 1lIl'l1inggalkal1 haji.

tiadalah ia nJClI,I'C1111l1/rnakol1 ja/!ii. "

Apa yang dikcmukakan oleh Raja Ali Haji dal n gurindam pasal
yang kedua di atas tcmyata berkaitan erat dcngan ya g dikcmukakannya
dalam gurindam pasal yang pertama. Raja Ali H<l:ji erkcyakinan bahwa
orang yang makrifat, yang telah menyatakan diriny sclaku orang yang
beriman akan senantiasa mcnyadari makna ta ut (takwa) ialah
menegakkan dan menjunjung tinggi <l:iaranagama, m laksanakan perintah
Tuhan dan menjauhi larangan-Nya, atau deng n perkataan lain
menegakkan ibadal.

Ibadat adalah sendi agama yang dilandasi iman. Bagi Raja Ali Haji.
iman tanpa ibadat adalah omong kosong dan ibadat tanpa iman adalah
sia-sia. Raja Ali Haji menegaskan bahwa orang yang telah mengenal dan
menghayati yang tersebut dalam gurindam pasal yan pertama akan tal1l1
betul makna takutltakwa itu, yakni akan senantiasa enegakkan ibadat
menegakkan semballyang, melaksanakan puasa, men eluarkan zakat, dan
menunaikan iabadah haji. Sebab, orang yang menin alkan sembahyang
seperti rumah tiada bertiang: orang yang mening alkan puasa tiada
mendapat dua termasa; orang yang meninggalkan at tiada hartanya
beroleh berkat; orang yang meninggalkan haji tiada i menycmpurnakan
janji (syahadat).

Oi dalam teks-teks sumber ajaran Islam disebutkan bahwa
sembahyang/salat adalall ibadah para Rasul. Sembah ang/salat berfungsi
mengingatkan manusia akan kemahaagungan Tuh . Tiang (fondasi)
agama adalah sembahyang/salat; yang menegakka sembahyang/salat
berarti ia telah menegakkan agama dan yang mening alkannya berarti ia
tclah menghaJ).curkanagama; amal ibadat yang mia-mula dihisab di
akhirat adalah sembahyang/salat (Azhar, 1982:31).

Oisebutkan pula di dalam teks agama bahwa oean yang mcnge~akan
puasa itu mendapatkan dua kesenangan, kescnangan ikala berbuka dan
kesenangan di kala bertemu langsung dengan Allah d n bau mulut orang
yang berpuasa itu Icbih wangi di sisi Allah daripada bau minyak kcsturi
(Ash- Shiddiqic, 1960: 167). Ibadat puasa yang diwaj'bkan Allah kepada
setiap muslim sebulan penuh dalam bulan Ram an adalah untuk
menjadikan jiwanya menjadi takwa (Quran, S.2: 18 ). Kcw~jiban zakat
yang harus dibayarkan oleh setiap muslim yang ber arta dcngan penuh
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keikhlasan an rnernbersihkan hartanya dan akan rnernbebaskannya dari
perbudakan awa nafsu yang rnaterialistik (Azhar, 1982: 47). Ibadat h~ii
wajib huk mnya bagi orang yang rnarnpu dan orang yang
rnenolaklrne gingkari kewajiban haji telah mengingkari
janjinya/sy adatnya (Quran, S.3: 97).

Teks-te s surnber ajaran agama tersebut itulah yang telah diserap dan
dihayati Raj Ali Haji, kernudian diaktualisasikan nitai-nitai itu ke dalam
gurindam p al yang kedua di atas dan rnerupakan satu kesatuan yang tak
tetpisahkan engan gurindam pasal yang pertama.

Raja AI Haji telah rnenyerap dan rnenghayati teks-teks agama itu
dengan sern uma dan rnenjadikannya sebagai sumber ilham dalam
rnenciptakan gurindamnya. Nilai-nitai Islam yang diaktualisasikannya di
dalam gurin amnya itu rnenunjukkan bahwa Raja Ali Haji bukan hanya
seorang sast wan ataupun seorang sejarahwan, rnelainkan ia juga seorang
agamawan ang kornitrnen dan konsisten terhadap nitai-nitai luhur
agarnanya d ngan rasa tanggung jawabnya yang dalam terhadap perilaku
rnanusia dan yang amat betpengaruh atas jalannya sejarah. Raja Ali Haji
berkeyakin bahwa zaman keernasan peradaban umat rnanusia telah
dibuktikan 0 eh para Nabi dan para pewarisnya yang senantiasa betpegang
teguh kepa tuntunan dan birnbingan agama.

Nilai-nil luhur agama itulah yang seterusnya diungkapkan Raja Ali
Haji di dal gurindam pasal yang ketiga, keempat, kelima, dan
seterusnya pai denganpasal yang kedua belas. Nitai-nitai luhur yang
dirnaksud. alah nilai-nilai akhlak dan nilai-nilai mu 'amalat duniawiat
(kernasdy atan). Akidah tauhid, ibadat akhlak, dan rnu'amalat
duniawiat m rupakan satu kesatuan yang tak tetpisahkan dalam hidup dan
kehithtpMl anusia, baik dalarn kehidupan pribadi orang seorang rnaupun
dalam kehid pan sosial kernasyarakatan. .

Dari tek -teks keagarnaan diperoleh penegasan bahwa akidah tauhid,
ibadat, akhl , dan rnu'amalat duniawiat rnerupakan kodrat pernbawaan
jiwa rnanusi yang rindu kepada kemuliaan. Kernuliaan yang dirindukan
oleh rnanusi berdasarkan kodratnya itu diukur dengan kuat atau lernahnya
akidah, ibad , akhlak, dan rnu'amalat duniawiat yang diaktualisasikan dan
direalisasik nya di dalam segala aspek kehidupannya.

ahan yang berakitan dengan kodrat rnanusia yang
ernuliaan itulah yang diungkapkan Raja Ali Haji di dalam
rindarnnya. Cita-citanya yang luhur dan idealismenya yang
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tinggi tentang manusia, baik raja maupun rak

~
t, dan konvensi

moralitasnya diekspresikan dcngan indahnya di dal- scluruh bait-bait
gurindamnya Menumt R~jaAli H~ji moralitas dan pc 'Iaku yang baik dan. .. .. .. ... --......

ideal yang diungkapkannya itu akan menjadikan anusia menyamai
malaikat jika mendapat bimbingan agan1a.Tetapi, jik manusia mengikuti
hawa nafsunya, ia akan tenggelam dalam lumpur keh naan. Produk hawa
nafsu semacam kesombongan, keras kepala, iri hati puas diri, dengki,
fitnah-memfitnah, khianat, zalim, dan lain-lain sejenisnya adalah
kekuatan-kekuatan perusak yang menyebabkan manusi hidup merana dan
sengsara.

Bukanlah sesuatu hal yang bersifat kebetulan

i
'ka Raja Ali Haji

mengungkapkan konsepnya tentang raja (pemimpin) i dalam gurindam
pasal yang kedua belas, gurindam pasal yang terakhir ariGurindam Dua
Belas itu. RajaAli Haji berkata, "Ini gurindam pasal y g kedua belas:

Raja muafakat dengan mente.ri,

seperti kebun berpagarkan duri.

Betul hati kepada raja,

tanda jadi sebarang kerja.

Hukum adil atas rakyat.

tanda raja beroleh anayat.

Kasih orang yang berilmu,

tanda rahmat atas dirimu.

Hormat akan orang yang pandai,

tanda mengenal kasa dan cindai.

Ingatkan dirinya mati,

itulah asal berbuat bakti.

Akhirat itu terlalu nyata.

kepada hati yang tidak buta. "
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]
Raja Ali H<1:ji,raja (pemimpin) sama halnya dengan manusia

yang lain. ahkan r~a (pemimpin) memiliki kewajiban dan fungsi yang
lebih bcsar serta tanggung jawab yang lebih berat, baik dalam kehidupan
pribadinya maupun dalam kehidupan bermasyarakat dan dalam politik
praktisnya.

Raja (pemimpin) haruslah senantiasa menghayati dan
mempertah kan nilai-nilai luhur agama. Raja (pemimpin) bertanggung
jawab khus s di dalam mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai luhur
ajaran ag a. Raja (pemimpin) harus memberi suri teladan tingkah laku
yang terpu i. Bilamana kew~iban dan fungsi itu dilupakan oleh raja,
akibatnya an dirasakan oleh seluruh masyarakat dan mengundang
malapetaka dunia dan akhirat. Kew~iban dan fungsi raja (pemimpin) ialah
menciptak iklim yang sehat untuk terlaksananya nilai-nilai luhur ajaran
agama, me egakkan musyawarat untuk mufakat, berlaku adil, menghargai
para ilmu an, dan memanfaatkan para teknokrat demi terwujudnya
masyarakat adil dan makmur, bahagia dan sejkahtera di dunia dan di
akhirat. M yarakat seluruhnya berkewajiban pula untuk memelihara dan
mempertah an nilai- nilai luhur ~aran agama itu.

IV Demikianla R~a Ali Haji telah menunjukkan kemampuannya dalam
menyerap t ks-teks sumber ~aran agama, ajaran Islam, yang kemudian
diaktualisas kannya di dalam bait-bait gurindamnya. Raja Ali Haji telah
memanfaa an sebaik-baiknya teks-teks sumber ajaran agamanya itu,
digunakann a untuk melaksanakan cita-cita artistiknya dalam kerangka
sistem kon ensi sastra yang ada, konvensi sastra yang cukup populer dan
menguasai asyarakat zamannya, yakni jenis gurindam di samping jenis
pantun dan syair, kOl).vensipuisi yang dipertahankan dengan konsisten
uncik menj i dasar ekspresi dan merupakan pelaksanaan pola harapan
dari masy at pembaca
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